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Abstrak - Teknologi yang digunakan perusahaan bahan pangan dalam mengisi cairan ke dalam botol dengan
menggunakan mesin filling. Mesin tersebut berﬁfasi sebagai alat bantu mengisi cairan kedalam botol
sehingga memudahkan pekerja dm’mha! pengisian. Mesin filling adalah mesin yang digunakan untuk mengisi
produk berupa cairan atau liquid. Mesin ini digunakan untuk mengisi cairan ke dalam botol kemasan plastik
yang berupa sirup, kecapinyaksayurdan sambal . Seiring dengan meningkatnya kebutuhan terhadap bahan
pangan dengan kemasan pun meningkat. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan pengembangan mesin filling
cairan untuk mempersingkat waktu produktivitas pengisian.

Kata kunci: Perancangan Model, Mesin Filling Cairan, Produktivitas

Abstract -- The technology used by food companies io fill liquids into bottles using a filling machine. The
machine functions as a tool to help fill the liguid into the bottle, making it ea for workers to fill it. Filling
machines are machines used to fill products in the form of liguids or liquids. The purpose of this design is to
determine the productivity of the machine in filling. This machine is used to fill liguids into plastic packaging
bottles in the form of syrup, soy .ime, vegetable oil and chili sauce. Along the increasing need for
packaged foodstuffs also increases. The method used is to conduct a field survey. Based on this, it is necessary
to develop a liguid filling machine to shorten filling productivity time. From the results of this design, it is
obtained that the production time in one minute can fill 2 bottles of 330 mL.

Keywords: Model Design, Ligquid Filling Machine, Productivity.

menghantarkan cairan sesuai dengan kebutuhan pada
botol yang digunakan. Pada saat botol sudah terisi,
botol dapat terjatuh karena jarak antar botol ketika

1 PENDAHULUAN

Teknologi yang digunakan perusahaan bahan

pangan dalam mengisi cairan ke dalam botol dengan
menggunakan mesin filling. Mesin tersebut berfungsi
sebagai alat bantu mengisi cairan ke dalam botol
sehingga memudahkan pekerja dalam hal pengisian.

Mesin filling adalah mesin yang digunakan untuk
mengisi produk berupa cairan atau liquid. Mesin ini
digunakan untuk mengisi cairan ke dalam botol
kemasan plastik yang berupa sirup, kecap, minyak
sayur dan sambal. Banyak sekali produk cairan yang
dikemas dalam bentuk botol maupun kemasan pouch
standing. Mesin filling memiliki dimensi yang sangat
besar dan berharga sangat mahal.

Dalam perusahaan terdapat 10 pengisian yang
semuanya tidak selalu tepat mengisi liguid kedalam
botol dikarenakan selang atau nozzle tidak dapat

selesai diisi tidak selalu rapat. Bahkan pada saat botol
belum memasuki mesin filling juga bisa terjatuh
dikarenakan posisi botol yang tidak bisa berdiri sejajar
atau lurus sesuai dengan mesin conveyor.

Dengan demikian diharapkan ada suatu mesin
pengisian yang mampu mengatasi masalah yang terjadi
pada perusahaan, maka dibuat perancangan mesin
filling yang mampu memudahkan pekerjaan dan dapat
memecahkan masalah yang terjadi.

2 DASARTEORI
2.1 Mesin Produksi Bahan Pangan

Pada produksi bahan pangan yang berbentuk cairan,
memerlukan berbagai jenis mesin pendukung untuk
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melakukan aktivitas produksi. Mesin yang menunjang
untuk melakukan produksi tersebut ad@hh mesin
conveyor dan mesin filling. Ada beberapa jenis mesin
filling yang digunakan tergantung produk yang akan
dijual, di bawah ini beberapa contoh mesin filling yang
digunakan pada perusahaan.

2.1.1 Mesin Filling

Menurut Alvian (2017) mesin filling digunakan
sebagai alat untuk melakukan pengisian cairan ke
dalam wadah. Di bawah ini macam-macam jenis mesin
filling yang digunakan di beberapa perusahaan bahan

Emgan:
1. Auwtomatic Filling Cup Sealer
Mesin filling ini dipergunakan untuk bahan yang
dikemas dalam sebuah cup. Cara kerja mesin filling
ini adalah meletakkan cup ke dalam wadah cetakan
cup, lalu membawanya tepat di bawah selang atau
nozzle, selanjutnya melakukan pengisian produk ke
@hlam cup, lalu menutup cup yang sudah terisi
dengan LID (plastik yang dikemas dalam bentuk
gulungan untuk menutup cup).
2. Mesin Filling Standing Pouch
Mesin ini digunakan pada produk yang dikemas di
dalam plastik isi ulang. Produk yang terisi di dalam
stending pouch kemudian digunting sebagai bahan
isi ulang yang dimasukkan B8dalam wadah plastik
sachet. Cara kerja mesin ini adalah mfgEJkukan
pengisian produk dan langsung ditutup sehingga
tidak ada udara yang masuk ke dalam kemasan atau
hampa udara.

“

Mesin Filling Botol

Mesin filling botol adalah mesin yang dipergunakan
untuk mengisi produk yang dikemas dalam sebuah
botol. Menurut caf kerjanya, mesin ini dibagi
menjadi 3 macam yaitu manual, semi automatic,
dan full automatic. Mesin filling botol full
automatic menggunakan sistem inline atau rotary,
dimulai dengan pengisian menggunakan selang atau
nozzle secara otomatis pada botol, pemasangan
capper (tutup botol), dan pelebelan botol. Pekerjaan
ini dilakukan otomatis terkecuali meletakkan botol
ke dalam conveyor.

b ™ |

Mesin Filling Galon

Mesin ini banyak ditemukan pada depot-depot
pengisian air mineral dalam galon, berfungsi untuk
mengisi air mineral ke dalam galon.
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Conveyor adalah sistem mekanik yang memiliki
fungsi memindahkan barang dari satu tempat ke tempat
yang lain. Conveyor banyak digunakan dalam industri
untuk pemindahan barang yang jumlahnya banyak dan
Erkelanjutan. Conveyor memiliki macam-macam
jenis yang disesuaikan dengan karakteristik barang
yang dibawa. Jenis-j§ElF conveyor terbagi menjadi 12
macam jenis yaitu: Apron, Flight, Pivot, Overhead,
Load Propelling, Car, Bucket, Screw, Roller,
Vibrating, Pneumatic, dan Hydraulic. Dalam hal ini
yang dibahas salah satu jenis conveyor yaitu Belt
Conveyor.

2.1.3 Belt Conveyor

Dalam perancangan mesin filling cairan, conveyor
yang digun§fihn adalah jenis belr karena memudahkan
pekerjaan. Belt conveyor atau sabuk berjalan adalah
alat pemindah yang paling efisien dalam
mengoperasikan jika dibandingkan dengan alat berat
untuk jarak jauh, karena menghantar produk dalam
jarak lebih dari dua kilometer, tergantung dengan
desain belt dan kebutuh@fJpemakaian. Produk yang
dihantar berupa bubuk, granular atau lump dengan
kapasitas lebih dari 2000 ton/jam.

Belt conveyor adalah alat transportasi yang paling
efisien dalam pengoperasiannya. Belt conveyor
digunakan karena memudahkan dalam proses
pengantaran barang.

2.2 Mesin Filling Cairan

Mesin filling botol adalah mesin yang dipakai untuk
melakukan pengisian produk kedalam sebuah botol.
Dalam penggunaan mesin ini mempunyai star wheels
sebagai penyangga botol ketika botol akan melakukan
pengisian oleh selang atau nozzle.

2.3 Sistem Kontrol

Sistem kontrol adalah proses pengendalian pada
satu atau beberapa besaran (variabel, parameter)
sehingga terdapat pada suatu harga dalam suatu
rangkuman (range) tertentu.

Ada beberapa proses yang dilakukan untuk
menghasilkan produk yang sesuai standar, sehingga
terdapat parameter y§ER terkontrol atau dikendalikan
diantaranya meliputi tekanan (pressure), aliran (flow).
suhu (temperature), ketinggian (level), kerapatan
(intensity). dan lain-lain.

Pada mesin filling yang berada di perusahaan,
sistem kontrol yarédigunakan adalah sensor
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inframerah. Sensor inframerah ini berfungsi sebagai
penanda atau pemberitahu bahwa cairan yang sudah
terisi kedalam botol sampai pada batas yang
diinginkan.

2 .4 Sistem Kontrol pada Mesin Filling

Dalam perancangan nfg§in filling, sistem kontrol
yang digunakan adalah [limit switch. Limit switch
adalah saklar elektromekanis yang mempunyai tuas
untuk mengubah posisi kontak terminal (dari Normally
Open/ NO ke Close atau sebaliknya dari Normally
Close/NC ke Open). Posisi kontak dapat berubah ketika
tuas terdorong atau ditekan oleh suatu objek.

Limir switch digunakan sebagi penyambung atau
pemutus kontrol. Dimaksud penyambung adalah ketika
botol menyentuh atau menekan tuas aktuator untuk
menghidupkan mesin filling. Dimaksud dengan
pemutus kontrol adalah ketika tuas aktuator tersentuh
botol maka motor yang menjalankan belr conveyor
akan berhenti otomatis.

2.5 Produktivitas Mesin

Produktivitas menurut Blocher, Chen, Lin
(2000:847) adalah hubungan antara output yang

dihasilkan dan input yang dibutuhkan untuk
memproduksi output.
Sedangkan menurut Husien Umar (1999:9)

produktivitas mempunyai arti sebagai pembanding
antara hasil yang tercapai (outpur) dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan (inpur).

3 METODOLOGIPERANCANGAN

3.1 Alur Perancangan

Diagram alur perancangan mesin fifling di bawah ini
menjelaskan Ef§thapan  pembuatan  mesin  dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Smdi Literatur l Studi Lapangan

| Identifikasi Kebutuhan |

!

| Konsep Perancangan |

1. Perhiungan
2. Gambar

| Pemilihan Alar dan Bahan |
| Pelaks anaan Perancangan |

| Perakitan |

| Proses dan Pengujian |

Evaluasi dan Pembahasan

Gambar 1 Diagram tahap perancangan mesin filling

3.2 Identifikasi Kebutuhan

Perancangan mesin filling ini dibutuhkan untuk
mengetahui bagaimana cara mesin bekerja pada saat
pengisian fluida ke dalam wadah seperti botol plastik.
Untuk merancangan atau membuat mesin filling ini,
dibutuhkan beberapa bahan sebagai penunjang
pembuatan mesin. Alat ini dirancang untuk mengetahui
seberapa lama waktu pada tahap pengisian, waktu
tunggu botol ketika akan melakukan pengisian, dan
waktu botol selesai setelah melakukan pengisian

321 Alat

1. Mesin Gerinda Tangan berfungsi untuk memotong
besi untuk komponen-komponen mesin belt
conveyor dan mesin filling

2. Mesin Bor, untuk melubangkan kerangka pada
mesin belt conveyor dan mesin fillifffcairan. Mata
bor yang digunakan adalah diameter 3,5 mm. 5 mm.
7 mm, 10 mm, dan 12 mm.

3. Mistar Siku, untuk membantu membuat siku
kerangka mesin belt conveyor.

4. Jangka Sorong untuk mengukur diameter lubang
pada belt conveyor, dudukan mesin.

5. filling, diameter roller belt conveyor dan mengukur
ketebalan plat pada tatakan botol.

6. Mesin Las berfungsi untuk menyambungkan
komponen padggkerangka mesin belt conveyor dan
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mesin filling. Pada saat pengelasan dipakai 60 AC -
70 A.

7. Meteran Pita, untuk mengukur panjang dan tinggi
pada perancangan mesin belt conveyor agar sesuai
dengan ukuran yang telah ditentukan.

8. Kunci L, untuk mengencangkan baut Allen head.

3.2.2 Bahan

1. Besi Hollow yang digunakan memiliki dimensi 40
mm X 40 mm, tebal 2 mm dan berat jenis 0,945 kg.

2. Elektroda Las  berfungsi sebagai media
penyambung pada saat proses pengalasan, elektorda
yang digunakan 2.6 mm

3. Pelat Aluminium berfungsi sebagai penahan botol
pada mesin belt conveyor.

3.2.3 Komponen Mesin Conveyor Belt

1. Belt Conveyor komponen yang membantu
menggerakan botol pada saat botol masuk ke
lubang.

2. Pulley merupakan komponen dalam penggerak
mesin conveyor.

3. V-belt komponen penghubung antara mesin dengan
pulley yang terpasang pada as roller belt conveyor.

4. Motor penggerak AC yang mampu menggerakan
mesin conveyor.

5. Bearing berfungsi untuk memutar as reller pada
conveyor pada saat mesin conveyor bekerja.

6. Tombhol emergency stop diperlukan untuk
mematikan mesin vang sewaktu-waktu terjadi
masalah dalam pengoperasian.

7. Terminal listrik digunakan untuk memutuskan atau
menyambungkan arus listrik supaya tidak terjadi
kerusakan pada alat ketika terjadi konsleting
kelistrikan.

8. Poros Penggerak Roller, menggunakan baja agar
tidak mudah patah pada saat roller berputar dan belt
berjalan membawa botol yang sudah terisi air.

9. Baut komponen vyang berfungsi  sebagai
penyambung kerangka mesin conveyor belt dan
lain-lain.

10 Kapasitor berfungsi untuk menyimpan muatan
listrik dalam waktu sementara.

11.Limit Switch berfungsi untuk menghidupkan atau
mematikan mesin conveyor dan mesin filling.

12.Kabel Serabut Tunggal memiliki fungsi untuk
menghantarkan arus listrik ke motor penggerak dan
mesin filling cairan.

3.2.4 Komponen Mesin Filling
1. Mesin Filling berfungsi untuk mengisi cairan yang
terhisap dari dalam wadah kedalam dalam botol.
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2. Selang Air berfungsi sebagai penyalur air ketika
mesin  filling bekerja. Panjang selang yang
digunakan 2000 mm dengan diameter 8 mm.

3.3 Metode Perancangan

Perancangan dan membuat mesin filling ini
digunakan metode perancangan. Metode perancangan
yang dimaksud adalah perancangan mechanical yang
memadukan seluruh elemen mesin dengan perhitungan
mekanik. Penggunaan metode dalam perancangan
dibagi menjadi beberapa bagian agar lebih sistematis
dalam penyusunan, pemasangan dan perakitan. Dapat
dijelaskan pada tahapan berikut:

Perakitan Rang ka Perakitan Penggerak

- Penyangga Dudukan Roll Fulley dan
Kaki Mes e . . Mol .
e Atas Mesin Comeror oot V-Belr
T T T
| T T[] [T
= | I |

Perakitan |
Perakitan 2
Perakitan Pengisi .
Perakitan 3
Tatakan
Baotol

Pemasangan 2

Gambar 2 Diagram pembuatan mesin

Urutan Pekerjaan

Tempat Pemasangan atau Perakitan

Gambar di atas menjelaskan urutan pekerjaan dari
proses perakitan rangka, perakitan penggerak dan
perakitan pengisian. Setelah proses perakitan selesai
dilakukan proses pemasangan bahan untuk menjadikan
sebuah mesin.
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Penentuan Panjang Belt Penentuan Jarak Antar Lubang

Membuat Lubang
Pemotongan Belt Pada Belf
Menyambung
Antar Ujung Belt
l
Dipasang Di
Rolier Conveyor
Conveyor Memiliki 12
Lubeang dengan Jarak Sama
Mesin Fitling Limit Swisch
Membuat Dudukan Dipasang Pada
Pada Penypngga Atas Penymgea Atas

Penyambungan Kabel
dan Terminal Box

Menyambung Kabel

[

Pemasingan Tombol
Emergency Stop

Gambar 3 Diagram kelengkapan pembuatan alat untuk
proses pengisian

Gambar di  atas menjelaskan kelengkapan
pembuatan alat untuk proses pengisian. Namun untuk
dapat dioperasikan mesin tersebut dibutuhkan
pelengkap dalam proses pengisian. Pada proses ini
terdapat 3 pandangan yaitu pandangan atas, pandangan
depan dan pandangan samping.

Gambar 4 Pandangan atas
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Gambar 5 Pandangan depan

¥ 1 ) 5 T

Gambar 6 Pandangan Samping

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perancangan

Perancangan mesin filling terdapat beberapa proses
perakitan yaitu proses merakit kaki meja, merakit
dudukan motor penggerak belt, merakit roller
conveyor, merakit belt conveyor, merakit mesin filling,
dan merakit dudukan limit switch.

1

gmses menentukan  kebutuhan menggunakan
beberapa cara. Hal ini dilakukan agar memperoleh data
kebutuhan yang lebih baik dibandingkan hanya
menggunakan satu cara. Langkah pertama yang
dilakukan yaitu melakukan pengamatan secara

3
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langsung di perusahaan untuk memperhatikan cara

kerja yang dilakukan operator saat melakukan proses

filling dan juga telah dilakukan wawancara dengan

operator. Berikut ini adalah daftar kebutuhan
rancangan dan spesifikasi mesin filling.

Tabel 1 Dafiar kebutuhan perancangan dan spesifikasi
mesin filling

Tuntutan Tingkat
ﬁ Perancangan Rermamis Kebutuhan
1 Gaya a.  Mempunyai Ya
gaya tegang
yang baik untuk
menahan
b.  Arah jalan yang | Ya
] sesuai
2 | Kinematika a.  Arah sentripetal | Ya
tetap

b.  Menggunakan Ya

sistem transmisi
a. Tinggi+ 750mm | Ya
b. Lebar + 750 mm | Ya
¢. Panjang + 960 | Ya

3 Geometri

H] mm
4 Energi a.  Menggunakan Ya
tenaga listrik
220 volt
b. Dapat  diganti | Tidak
dengan
_n penggerak lain
5 Material a.  Mudah didapat Ya
b.  Tahan korosi Ya
c.  Sifat Ya
8 mekanisnya baik
6 Ergonomi a. Tidak bergetar Ya
b. Tidak bising Ya
¢. Mudah Ya
] dioperasikan
7 Keselamatan | a. Bagian yang | Ya
berbahaya
terlindun gi
b.  Konstruksi harus | Ya
kokoh
¢.  Nyaman saat | Ya
_n digunakan
8 Produksi 4. Mudah Ya
mendapatkan
suku cadang
b. Biaya produksi | Tidak

relative murah

1

Tahap selanjutnya adafflh membuat diagram fungsi
mesin filling cairan. Tujuannya adalah untuk
mengetahui fungsi produk yang terdiri dari tiga bagian
yaitu masukan, proses, dan luaran. Fungsi dapat
dikatakan sama dengan sebuah proses, dan dapat
merubah sebuah masukan menjadi sebuah luaran. Di
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bawah ini adalah diagram fungsi keseluruhan mesin
filling cairan.

PROSES

INPUT T
By —— ——b  Evep Mk
) - - Boel Teasi
Cine Fengsiimsslanion msin
filting cainen
Boml
e I Abma S
On 05
G 7 Diagram fungsi keseluruhan mesin filling cairan

Selanjutnya untuk mempermudah interaksi dan
pemahaman terhadap proses kerja mesin, dibuatlah
suatu diagram sub fungsi. Di bawah ini adalah
diagram sub fungsi mesin filling cairan

Mot Bainkh | [ Peredis .
L — Pagek = e [ Bie M Fngean Ees Ndmit
lem Ry Pengan IwiTe
Badl
Testet (2 —— Sattip —  Tei0d

Gambar 8 Diagram sub fungsi mﬁ'ﬂ filling cairan

Setelah mendapatkan langkah diagram sub-fungsi
mesin filling cairan, langkah selanjutnya membentuk
model yang terdiri dari beberapa varian-varian yang
berbeda yaitu berupa sketsa. Di bawah ini adalah
morfologi charr yang digunakan untuk membuat
perancangan mesin filling cairan.

Tabel 2 Morfologi charr.
Mo | Zub Fungst Solust
1 =z 3
R—
Motor [i=m v
1 Fenggerak ‘
Motor AC Motor DC Metor Diesel
2 | Pemindsh Daya sy =
Eanta BeltiSabuk
e r el
3 | Reduks Putaran 5 b
Sprocket Fulley
4 Eranng o
Roiier Bearing
= f\
| EBesi Hellow Besi Sikn

¥ 101,22,32,4-1,5-1,5-2
Varian2 —y 1-2,2-1,3-1,4-1,5-1,5-2
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Setelah pembuatan morfologi chart terbentuk untuk
menentukan pemilihan bahan yang diinginkan, maka
dirangkailah semua alat dan bahan yang digunakan
menj#fffsuatu bentuk model mesin filling cairan yang
dapat pada gambar 9 di bawah ini.

Gambar 9 Model mesin filling cairan

4.2 Pengujian Hasil Perancangan

Dalam pengujian hasil perancangan mesin filling
cairan dapat diketahui produktivitas mesin yang
diperlihatkan tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3 Produktivitas pengisian mesin filling cairan

‘Waktu Total Pengisian 3
Botol Mas‘uk Pengi‘sian Kelga.r Total
(detik) (detik) (detik)

Botol 1 2 25 2 29
Botol 2 2 32 2 36
Botol 3 2 33 2 37
Botol 4 2 32 2 36
Botol 5 2 33 2 37
Botol 6 2 33 2 7
Botol 7 2 25 2 29
Botol & 2 33 2 37
Botol 9 2 32 2 36
Botol 10 2 25 2 29
Botol 11 2 32 2 36
Botol 12 2 32 2 36

Dari tabel di atas dibuat grafik yang menjelaskan
distribusi waktu yang diperlukan I@tika botol dalam
mengisi cairan. Grafik ditampilkan pada gambar 10 di

bawah ini.
1 l‘: |‘ l‘

Gambar 10 Grafik waktu total pengisian

Dari tabel di atas, proses pengisian botol satu
memiliki waktu 25 detik dikarenakan pada proses
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pengisian ini lubang pada belt memiliki lebar yang
tidak pas dengan badan botol. Pada proses masuk dan
[luar memiliki waktu yang sama yaitu dua detik. Pada
proses pengisian botol kedua memiliki waktu 32 detik
karena pada proses pengisian lubang pada belt
memiliki lebar yang pas dengan badan botol. Pada
proses masuk dan keluar memiliki waktu yang sama
yaitu 2 detik. Pada pengisian botol ketiga, waktu yang
dibutuhkan adalah 33 detik karena lubang pada belt
memiliki lebar yang pas dengan badan botol. Pada
proses masuk dan keluar botol memiliki waktu yang
sama yaitu 2 detik. Pada proses pengisian botol ke
Einpat, memiliki waktu pengisian 32 detik dikarenakan
lubang pada belr sama dengan botol. Waktu ffoses
masuk dan keluar botol sama yaitu 2 detik. Proses
pengisian botol kelima memiliki waktu 33 detik karena
lubang pada belt sama dengan badan botol. Waktu yang
digunakan untuk mas@ dan keluar botol setelah
pengisian yaitu 2 detik. Proses pengisian botol keenam
memiliki waktu 33 detik. Pada proses masuk dan keluar
memiliki waktu yang sama dengan semua proses
masuk dan keluar pada semua botol yaitu 2 detik.

Pada proses pengisian botol ke tujuh, memiliki
waktu pengisian yang ditempuh adalah 25 detik. Pada
proses pengisian botol ke delapan, memiliki waktu
pengisian sebesar 33 detik. Selanjutnya pada proses
pengisian botol ke sembilan, waktu yang didapat
adalah 32 detik. Pada proses pengisian botol ke sepuluh
memiliki waktu 25 detik dikarenakan lubang yang
tidak pas dengan badan botol. Pada proses pengisian
botol ke sebelas dan botol ke dua belas memiliki waktu
yang sama yaitu 32 detik. Botol yang dipergunakan
untuk mengambil data adalah botol jenis PET
berukuran 600 ml

4.3 Pembahasan

Untuk menentukan persyaratan merancang alat
pengisi cairan dan pembuatan, diperlukan uraian
kebutuhan fungsi mesin, sub fungsi mesin dan
morfologi chart untuk penggabungan kebutuhan dalam
memilih variasi kegunaan.fda diagram fungsi mesin
filling cairan menjelaskan tiga bagian yaitu masukan,
proses, dan luaran. Fungsi dikatakan sama dengan
sebuah proses, dan dant merubah sebuah masukan
menjadi sebuah luaran. Untuk mempermudah interaksi
dan pemahaman terhadap proses kerja mesin, dibuatlah
suatu diagram sub fungsi. Dari sini alur kerja mesin
dari masuk, proses, luaran dirancang.

Setelah proses perancangan dan pembuatan alat
menjadi syarat untuk mengetahui performa alat mesin,
maka diadakan pengujian pengisi terhadap pengisian
12 botol yang dihasilkan data pada table 3. Dalam
pengambilan dataglesin filling yang berada pada
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perusahaan bahan pangan dalam jangka waktu 60 detik
dapat memproduksi sebanyak 22 buah botol.
Sedangkan pada model mesin filling cairan dalam
jangka waktu 60 detik dapat memproduksi sebanyak 2
buah botol.

5 SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada proses perancangan mesin filling cairan dapat

disimpulkan:

1. Hasil perancangan model dapat dibuat mesin filling
cairan dengan motor berkecepatan 40 RPM.

2. Produktivitas dalam melakukan pengisian pada
waktu 60 detik dapat mengisi 2 buah botol yang
sudah terisi

5.2 Saran

Kekurangan pada hasil perancangan ini ada lubang
yang terlalu kecil sehingga menyulitkan dalam
peletakkan botol dan sebaliknya ketika ada lubang
yang terlalu besar membuat botol tidak menggantung
sehingga masuk kedalam belt conveyor.

Mesin ini memerlukan penambahan pada sistem
kontrol conveyor serta menyiapkan mesin pengumpan
dan mesin lanjutan.
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